BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi tahsin dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa MA Pesantren Al-Ghoits,

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Strategi tahsin yang diterapkan di MA Pesantren Al-Ghoits

Strategi pembelajaran tahsin di MA Pesantren Al-Ghoits
dilaksanakan secara sistematis dengan menyesuaikan kondisi dan kemampuan
awal peserta didik. Langkah awal yang dilakukan yaitu mengelompokkan siswa
berdasarkan tingkat kemampuan membaca Al-Qur'an sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif. Pengelompokan tersebut
memungkinkan guru memberikan bimbingan sesuai kebutuhan masing-masing
siswa taripa menyamaratakan kemampuan mereka. Dalam pelaksanaannya, guru
menggunakan metode Yanbu'a sebagai metode utama pembelajaran tahsin.
Metode tersebut dipadukan dengan praktik membaca secara langsung.
penyetoran bacaan, pembimbingan individual, pengulangan materi, serta koreksi
bacaan secara berkelanjutan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga menjadi pembimbing yang memberikan contoh bacaan,
memperbaiki kesalahan makharijul huruf, penerapan hukum tajwid, kelancaran
membaca, serta membiasakan peserta didik membaca Al-Qur'an secara tartil.

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkesinambungan melalui pengamatan



terhadap perkembangan kemampuan membaca setiap peserta didik. Hasil
evaluasi dijadikan dasar bagi guru dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran
sehingga proses perbaikan bacaan dapat berlangsung secara bertahap dan

berkelanjutan.

2. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran tahsin di MA Pesantren Al-

Ghoits

Pelaksanaan pembelajaran tahsin dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung
maupun faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi kompetensi guru tahsin
yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik, penggunaan metode
Yanbu'a yang terstruktur, adanya pembiasaan membaca Al-Qur'an dalam kegiatan
sehari-hari, dukungan dari pihak madrasah terhadap program tahsin, serta

lingkungan pesantren yang mendorong peserta didik

untuk terus berlatih membaca Al-Qur'an. Sementara itu, faktor penghambat berasal
dari perbedaan kemampuan dasar peserta didik, rendahnya rasa percaya diri
sebagian siswa ketika menyetorkan bacaan, keterbatasan waktu pembelajaran
akibat padatnya kegiatan pesantren dan madrasah, serta masih adanya peserta didik
yang kurang konsisten melakukan murojaah secara mandiri di luar jam
pembelajaran. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut diupayakan
penyelesaiannya melalui pendampingan guru, pembelajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa, serta pomberian motivasi secara berkelanjutan. Secara
keseluruhan, strategi tahsin yang diterapkan di MA Pesantren Al-Ghosts selah

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-



Qur'an peserta didik khannya dalam aspek ketepatan makharisil huruf, penerapan

kaidab tajwid, kelancaran meniheca, dan Lemampuan membaca secura tartil.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Bagi MA Pesantren Al-Ghoits

Madrasah ~ diharapkan  terus = mempertahankan  bahkan
mengembangkan program tahsin sebagai salah satu program unggulan lembaga.
Selain itu, perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan
pembelajaran tahsin agar kualitas program tetap terjaga dan mampu menyesuaikan

perkembangan kebutuhan peserta didik.

2. Bagi Guru Tahsin

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi profesional
dalam pembelajaran Al-Qur'an melalui pelatihan maupun pengembangan metode
pembelajaran yang lebih inovatif. Guru juga perlu memberikan perhatian yang lebih
intensif kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an

agar perkembangan kemampuan mereka lebih optimal.

3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan memiliki kesadaran untuk membiasakan

membaca dan mengulang bacaan Al-Qur'an secara mandiri di luar jam



pembelajaran. Kesungguhan, kedisiplinan, serta kontinuitas latihan menjadi faktor

penting dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an.

4. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan memberikan dukungan kepada peserta didik
dengan menciptakan suasana yang kondusif untuk membaca Al-Qur'an di rumah,
memberikan motivasi, serta melakukan pendampingan agar hasil pembelajaran

tahsin di madrasah dapat terus berkembang.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada kajian mengenai strategi tahsin dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an di satu lembaga pendidikan. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan lebih banyak subjek penelitian, atau
mengkaji efektivitas berbagai metode pembelajaran tahsin pada konteks lembaga

pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh temuan yang semakin komprehensif.
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